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ABSTRAK

IRNAWATI, 2017 Analiss Kebijakan Pemberian Kredit Gadai Terhadap
Peningkatan Jumlah Nasabah Pada PT.Pegadaian (Persero) Cabang Limbung di Gowa.
dibimbing oleh Bapak H. Sanusi A.M, selaku pembimbig | dan Bapak Muh. Nur Rasyid, SE.,
MM selaku pembimbing 11.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kredit yang
diberikan kepada nasabah memberikan pengaruh peningkatan jumlah nasabah pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Limbug di Gowa. Penélitian ini dilakukan dengan cara metode
pengumpulan data Field Research (Penelitian Lapangan) dan Library Research (Pendlitian
Kepustakaan). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuaitatif dan analisis
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kredit yang diberikan dapat memberi
pengaruh terhadap peningkatan jumlah nasabah dari tahun ke tahun. Penyaluran kredit
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya tetapi tidak diimbangi oleh pelelangan yang

menurun.

Kata kunci: Analisis Kebijakan Pemberian Kredit Gadai, Peningkatan Jumlah Nasabah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sgjak Republik Indonesia mengalami  krisis ekonomi yang cukup
menggungcang perekonomian Kkita selama beberapa tahun terakhir pemerintah
terus berupaya melakukan pembanahan ekonomi hingga kinerja pemerintah dalam
penanganan kasus tersebut secara perlahan-lahan mulai memulikan perekonomian
bangsa. Dampak sebelumnya hampir seluruh masyarakat merasakan penurunan
daya beli dan harga-harga kebutuhan juga meningkat. Kondisi ekonomi ini pula
yang menyebabkan berbagai sektor ekonomi lainnya menjadi terpuruk yang
secara makro berdampak pada ketidakmampuan melunasi utang pemerintah
kepada pihak kreditur serta tidak sedikit pengangguran dan kemiskinan yang

diakibatkan.

Berbagal upaya telah dilakukan untuk mengatur kondisi tersebut
diantaranya dengan membangun lagi kepercayaan terhadap masyarakat indonesia
dan internasional dengan melakukan pembenahan dari segi politik, keamanan,
sosial budaya serta penataan kembali tata kerja yang lebih optimal dan kondusif.
Reformasi di segala bidang terlihat dengan jelas penanggulangannya dengan
peninjauan kembali utang luar negeri serta perbaikan infrastruktur guna
menunjang kelancaran kegiatan ekonomi bangsa dan yang paling penting adalah
perbaikan melalui pemberdayaan para pelaku ekonomi seperti Badan Usaha Milik

Negara (BUMN), Koperasi, dan sektor Usaha Kecil Menengah.



Landasan utama pembangunan ekonomi berdasarkan Undang-Undang
Dasar 1945 pasa 33 ayat 2 dan 3 merupakan dasar yang kuat bagi pihak
pemerintah untuk memacu peningkatan kemampuan sumber daya yang ada
melalui Badan Usaha Milik Negara (BUMN) mensgjahterahkan seluruh rakyat

Indonesia

PT Pegadaian sebagal saah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang paing berkembang. PT Pegadaian memberikan pelayanan kepada
masyarakat berupa jasa gadai yang bersifat kredit mikro serta mengupayakan
pemberian pinjaman kepada masyarakat umum yang mengalami kesulitan
keuangan. Pihak mangemen PT Pegadaian dituntut untuk memiliki kemampuan
yang handa untuk melayani masyarakat dalam jasa produk serta tetap
mempertahankan tingkat laba agar terus berjalan sesuai dengan visi dan misinya.
Keberadaan PT Pegadaian dianggap sangatlah perlu, dimana masyarakat terdiri
dari berbaga lapisan dengan tingkat kehidupan sosial yang sangat berbeda,
tingkat kebudayaan yang relatif tinggi akan kepemilikan barang-barang berharga
yang memiliki nila atau harga dimana dapat membantu mengatasi kesulitan

dalam sesaat dengan adanya jasa produk yang ditawarkan PT Pegadaian.

PT Pegadaian dalam pelayanannya tidak membeda-bedakan, bahkan
sasaran yang paling utama adalah masyarakat golongan menengah kebawah. PT
Pegadaian sendiri diharapkan untuk mampu memberikan yang terbaik dan
pelayanan prima kpada masyarakat. Selain karena kebutuhan prosedur pemberian
kredit produk dan tingkat suku bunga juga merupakan alasan sehingga masyarakat

memilih kredit produk pada PT Pegadaian.



B. Masalah Pokok

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

Apakah kebijakan kredit gadal yang diberikan dapat berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah nasabah pada PT.Pegadaian (persero) Cabang Limbung di

Gowa?

C. Tujuan dan Kegunaan Pen€litian
1. Tujuan penditian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kredit gadai
yang disalurkan terhadap peningkatan jumlah nasabah pada PT.Pegadaian
(persero) Cabang Limbung di Gowa.
2. Kegunaan Pendlitian
a. Sebaga bahan masukan atau sumbangan pikiran kepada pimpinan
perusahaan dalam hal penyaluran kredit gadai untuk peningkatan jumlah
nasabah.
b. Sebaga bahan atau acuan bagi semua pihak, utamanya bagi mereka yang
hendak melakukan penelitian dan penulisan yang serupa dengan topik

dan masalah yang serupa.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pegadaian

Kebutuhan akan uang tunai terkadang menjadi kebutuhan yang mendadak
pada waktu-waktu tertentu. Namun kebutuhan tersebut ada kalanya tidak
diimbangi dengan ketersediaan uang tunai yang dimiliki sesuai dengan namanya,
Pegadaian adalah tempat diamana seseorang bisa datang meminjam uang dengan

barang-barang pribadi sebagai jaminannya.

PT Pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di Indonesia yang secara
resmi memiliki izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa
pembiayaan dalam bentuk penyalurran dana ke masyarakat atas dasar hukum
gadai. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1150 yang dikutip
oleh Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso (2006:212) menerangkang bahwa
Gadai adalah hak seseorang yang mempunyai suatu barang bergerak, barang
bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh seoarang yang
mempunyai utang, Seorang yang mempunyai utang tersebut memberikan
kekuasaan kepada orang yang berpiutang untuk menggunakan barang yang
bergerak yang telah diserahkan untuk melunasi utang apabila pihak yang

berhutang tidak memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo.

Ada dua ha yang menyebabkan Pegadaian merupakan lembaga keungan
bukan bank. Satu, transaksi pembiayaan yang diberikan Pegadaian mirip dengan

pinjaman melalui kredit bank (diatur secara terpisah atas dasar hukum gadal



bukan dengan peraturan pinjam-meminjam biasa). Dua, usaha Pegadaian di
Indonesia secara legal di monopoli hanya oleh satu badan usaha sgja yaitu PT

Pegadaian.

Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan lain
(2006:212) menyatakan PT Pegadaian adalah salah satu badan usaha di Indonesia
yang secara resmi mempunya izin untuk melaksanakan kegitan lembaga
keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kepada masyarakat
atas dasar hukum gada seperti yang di maksud dalam kitab Undang-Undang

Hukum Perdata Pasal 1150 diatas.

Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pegadaian adalah lembaga
keuangan yang memberikan pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai
agar masyarakat tidak dirugikan oleh kegiatan lembaga keungan informal yang
cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari masyarakat. Masyarakat
yang sedang memerlukan pinjaman ataupun mengalami kesulitan keuangan
cenderung di manfaatkan oleh lembaga keungan seperti lintah darat untuk

mendapatkan sewa dana atau bunga dengan tingkat yang sangat tinggi.

B. Prosedur Pemberian Kredit

Kata prosedur sudah lama tercantum dalam berbagai kamus baik bahasa
Indonesia maupun kamus bahasa lainnya, akan tetapi pada waktu-waktu tertentu
terakhir ini akrab di telinga, akan tetapi sangat disayangkan artidari prosedur itu

tidak diketahui banyak dari kalangan masyarakat kita hanya panda



mengucapakan kata prosedur, akan tetapi maksud dan artinya tidak mereka

ketahui.

Pengertian prosedur dapat diartikan bahwa prosedur pemberian kredit
adalah merupakan proses pemilihan oarang-orang atau calon-calon debitur yang

dianggap sesuai dengan persyaratan untuk menerima kredit.

C. Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Pertimbangan dalam dunia perbankan yang lazim digunakan untuk
mengevaluasi calon nasabah untuk dapat dilaksanakan kegiatan perkreditan secara

sehat, prinsip-prinsip tersebut sering disebut dengan prinsip 5C.

Adapun prinsip-prinsip perkreditan sebagai berikut:

1. Character, seperti yang telah diuraikan dimuka dasar dari suatu pemberian
kredit adalah atas dasar kepercayaan, jadi yang mendasari suatu kepercayaan
yaitu adanya keyakinan dari pihak Pegadaian bahwa s peminjam mempunyal
moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yang posistif dan kooperatif dan juga
mempunyai rasa tanggung jawab, bailk dalam kehidupan pribadi sebagai
manusia, kehidupannya sebagai anggota masyarakat ataupun dalam
menjalankan kegiatan usahanya.

2. Capacity, suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan
melunas kewajiban-kewgjibannya dari kegiatan usaha yang dilakukannya

atau kegiatan usaha yang akan dilakukannya.



3. Capital, adalah jumlah dana atau moda sendiri yang dimiliki oleh calon
debitur.

4. Collateral, yaitu barang-barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau
debitur sebagai jaminan atas dasar kredit yang diterimanya.

5. Condition of economy adalah suatu dan kondisi politik, sosia, ekonomi suatu
saat mampu dalam kurung waktu tertentu yang kemungkinannya dapat

mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit.

D. Pengertian Suku Bunga

Bunga adalah imbal jasa atas pinjaman uang. Imbal jasa ini merupakan
suatu kompensasi kepada pemberi pinjaman atas manfaat kedepan dari uang
pinjaman tersebut apabila di investasikan. Jumlah pinjam tersebut disebut “Pokok
Utang” (Principal). Presentase dari pokok utang yang dibayarkan sebagai imbal

jasa (Bunga) dalam suatu periode disebut “Suku Bunga”

Jenis-jenis Bunga sebagai berikut:

1. Bunga Sederhana
Bunga sederhana adalah merupakan hasil dari pokok utang, suku bunga per
periode dan lamanya waktu pinjaman.
2. BungaBerbunga
Bunga berbunga atau disebut juga bunga majemuk adalah nilai pokok
utang ini akan berubah terus setiap akhir suatu periode dengan
penambahan perhitungan bunga.

3. Suku Bunga Tetap dan Mengambang



Suku bunga tetap adalah suku bunga pinjaman tersebut tidak berubah
sepanjang kredit sedangkan Suku bunga mengambang adalah suku bunga
yang berubah-ubah selama masa kredit berlangsung dengan megikuti suatu

kursreferens tertentu.

E. Pengertian Kredit dan Jenis-Jenis Kredit

Pengertian sederhana dari kredit sama halnya dengan pinjaman atau
hutang, Namun kategori hutang tidak selamanya bunga. Pinjaman yang dimiliki
bunga secara formal adalah pinjaman yang dilakasanakan oleh lembaga keuangan

Badan Usaha Koperasi pengguna bunga tertentu maka muncullah istilah kredit.

Teguh Pudjo Mulyono, Mangemen Perkreditan Bank Komersil (2001:56)
menerangkan pengertian kredit itu mempunyai dimensi yang beraneka ragam
dimulai dari arti kata “Kredit” berasal adari bahasa Yunani “Credere” yang
berarti kepercayaan atau dalam bahasa Latin yang berarti kepercayaan atau

kebenaran.

Pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dari proses keputusan
kredit didasarkan pada kepercayaan. Karena ini menyangkut dengan kewajiban
yang harus dikembalikan suatu saat, tentunya sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakati. Jadi, tanpa adanya kepercayaan maka sulit terjadinya kredit.

Menurut Tucker yang dikutip oleh Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti,
Mangemen Perkreditan Umum (2009:2) menyatakan kredit adalah pertukaran

atau pemindaian sesuatu yang berharga dengan barang lainnya baik itu berupa



uang, barang, dan jasa dengan keyakinan bahawa yang bersangkutan akan
bersedia dan mampu untuk membayar dengan harga yang sama dimasa yang akan

datang.

1. Unsur-unsur kredit
Pada dasarnya kredit mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:
a. Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang
bersedia untuk meminjamkan kepihak lain, yang disebut kreditur.
b. Adanya pihak yang membutuhkan atau meminjam uang, barang atau jasa
disebut debitur.
c. Adanyakepercayaan dari kreditur terhadap debitur.
d. Adanyajanji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur.
2. Penggolongan Kredit
Kredit dapat digolongkan sebagai berikut:
a. Berdasarkan jangkawaktu (matuarity), terdiri dari:

1) Kredit jangka pendek (short term-loan), yaitu kredit yang jangka
waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun, misalnya kredit
untuk membiayai kelancaran operasi perusahaan termasuk pula
kredit modal kerja.

2) Kredit jangka menengah (medium term-loan), yaitu kredit yang
jangka waktu pengembaliannya 1 sampai dengan 3 tahun. Biasanya
kredit ini untuk menambah modal kerja atau kredit investasi yang
relatif tidak terlau besar jumlahnya, misalnya untuk pembelian

mesin-mesin ringan.



10

3) Kredit jangka panjang (long term-loan), yaitu kredit yang jangka
waktu pengembaliannya atau jatuh temponya melebihi 3 tahun.
Misalnyakredit investas yaitu kredit untuk membiayai satu proyek.

b. Berdasarkan barang jaminan (collateral) terdiri dari:

1) Kredit dengan jaminan (secured loan)

Jenis kredit ini terbagi atas:

a) Jaminan perorangan (personal securities) yaitu, kredit yang
jaminannya berupa seseorang atau badan sebagai pihak ketiga
yang bertindak sebagai penanggung jawab.

b) Jaminan kebendaan yang bersifat “tangible” (berwujud) terdiri
dari: Barang-barang, misalnya mesin-mesin, kendaraan
bermotor, perhiasan, barang dagangan, barang elektronik, dan
lain-lain; Barang-barang tidak bergerak, misalnya: tanah atau
tanpa bangunan, mesin-mesin berat, kapa api, dan lain-lain;
Jaminan kebendaan yang bersifat tidak terwujud (intangible),
misalnya: promes, obligasi, saham, dan surat-surat berhargalain.

2) Kredit dengan tanpa jaminan (unsecured loan), yaitu kredit yang
diberikan benar-benar atas dasar kepercayaan, sehingga tidak ada
“pengaman” sama sekali. Kredit ini biasanya terjadi diantara sesama
(untuk tujuan produktif) atau diantara teman, keluarga
(biasanya untuk tujuan konsumtif).

c. Berdasarkan tujuan kredit, terdiri dari:
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1) Kredit komersiad (commercial loan), yaitu kredit yang diberikan
untuk memperlancar kegiatan usaha nasabah dibidang perdagangan.
Méliputi antaralain: kredit untuk usaha pertokoan, kredit ekspor, dan
lain-lain

2) Kredit komsums (consumer loan), yaitu kredit yang diberikan untuk
membiayai barang-barang atau jasajasa yang dapat memberi
kepuasan langsung terhadap kebutuhan manusia. Oleh karena itu,
kredit ini bagi debitur tidak digunakan sebagai modal kerja untuk
memperoleh laba, akan tetapi semata-mata digunakan untuk
membeli barang atau kebutuhan-kebutuhan lainnya. Misanya
membeli property, mobil dan berbagai barang komsumsi lainnya.

3) Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dalam rangka
membiayai  kebutuhan  modal  kerja  debitur  sehingga
dapatmemperlancar produksi, misalnya pembelian bahan baku,
pembayaran upah, biaya pengepakan dan lain-lain.

d. Berdasarkan penggunaan kredit, terdiri dari:

1) Kredit modal kerja, yaitu kredit yang diberikan untuk membiayai
keperluan moda lancar yang biasanya habis dalam satu atau
beberapa kali proses produksi atau siklus usaha, misalnya untuk
pembelian bahan-bahan mentah, ggji atau upah pegawai, sewa

gedung atau kantor, pembelian barang-barang, dan sebagainya.
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2) Kredit investasi, yaitu kredit yang diberikan untuk membiayai
pembelian barang modal tetap dan tahan lama, seperti mesin-mesin
bangunan pabrik, tanah, kendaraan, dan sebagainya.

3. Fungs kredit

Fungs kredit secara umum pada dasarnya ialah pemenuhan jasa untuk

melayani kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan memperlancar

perdagangan, mendorong dan memperlancar produksi, jasa-jasa bahkan
komsums yang kesemuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk menaikkan
taraf hidup orang banyak.

4. Tujuan kredit

Salah satu faktor yang menyebabkan disetujui atau ditolaknya suatu usulan

kredit adalah kepercayaan dan sebaga dasar pertimbangan pada PT

Pegadaian adal ah sebagai berikut:

a. Bahwa pinjaman atau kredit yang diberikan akan dikembalikan tepat
pada waktunya.

b. Bahwa kerdit tersebut akan memberikan manfaat dalam meningkatkan
kemajuan dan perkembangan usaha kesejahteraan serta membawa kepada
peminjam dan pada gilirannya akan ada manfaat bagi masyarakat umum
berupa penyediaan lapangan kerja.

Dengan demikian untuk persetujuan kredit diterima maka harus memenuhi
kriteria sebagai berikut:
1. Terdapat duabelah pihak

2. Persetujuan pinjam meminjam antara kreditur dan debitur
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3. Mempunyai jangka waktu tertentu
4. Hak kreditur untut menuntut dan memperoleh pembayaran
5. Kewagjiban debitur untuk membayar prestasi yang diterima.

Tujuan pemberian kredit pada hakikatnya adalah memperlancar jalannya
atau operasi perusahaan disektor perusahaan industri, jasa-jasa, maupun sektor
jasa lainnya. Dengan kredit menyebabkan moda yang berada pada masyarakat
menjadi lebih produktif memperlancar peredaran uang, barang dari produsen
kepada konsumen.

Kredit bukan asing lagi dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi sudah
merupakan suatu kebutuhan masyarakat baik itu masyarakat perkotaan maupun
masyarakat pedesaan. Dengan demikian tujuan kredit mencakup ruang lingkup
yang luas, baik bagi PT Pegadaian maupun penerima kredit serta pihak-pihak
umum yang berkepentingan seperti masyarakat.

Tujuan kredit jika dilihat dari kepentingan yang menerima, sebagai
berikut:

1. Profitability yaitu kredit yang diperoleh memberi kesempatan bagi
perusahaan untuk memperluas usaha agar |ebih besar dan meningkat.

2. Responsibility yaitu bertujuan bagaimana s penerima kredit bisa
mempertanggung jawabkan kredit tersebut dikemudian hari.

Keuntungan masyarakat yang diperoleh dari kredit yang didapatkan, maka
dapat dipergunakan sebagai landasan yang kuat untuk mengembangkan usaha
sekaligus berarti meningkatkan taraf hidup bagi pemilik perusahaan beserta

keluarganya.
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Tujuan kredit jika dilihat dari kepentingan umum, maka tujuan kredit
dapat dikemukakan yakni dengan adanya kredit diharapkan meningkatkan
produktifitas secara menyeluruh dari masyarakat. Disamping itu diharapkan pula
agar kegiatan perkreditan dapat memperluas kesempatan kerja sehingga dapat
menyerap tenaga kerja yang sebanyak-banyaknya.

Tujuan kredit jika dilihat dari sosia ekonomi, agar tercapai suatu
peningkatan sosial ekonomi dalam kehidupan bermasyarakat.

Maksud dan tujuannya sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan menengah
kebawah melalui penyesuaian dana atas dasar hukum gada jasa dibidang
keuangan lainnya berdasarkan perundang-undangan yang berlaku.

2. Menghindari masyarakat dari gadai gelap, praktek riba dan pinjaman tidak
wajar lainnya.

Untuk mencapai maksud dan tujuan maka perusahaan melakukan usaha sebagai

berikut:

a. Penyaluran hutang pinjaman atas dasar hukum gadai

b. Penyaluran uang pinjaman berdasarkan jaminan fidusia, pelayanan jasa
titipan, jasa sertifikasi, logam mulia, dan industri perhiasan. Serta usaha-
usaha lainnya yang dapat menunjang tercapainya maksud dan tujuan
perusahaan atas persetujuan Menteri Keuangan.

Adanya otonomi daerah, apabila dilaksanakan dengan konsisten, terarah,

berkesinambungan, maka semangat para pelaku usaha yang ada di daerah akan

semakin meningkat dan pada akhirnya akan berujung perputaran roda ekonomi
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yang semakin baik dan taraf hidup masyarakat disemua sektor kehidupan, baik
yang berprofesi ebagai pegawai, karyawan, petani, pedagang, nelayan maupun
yang lainnya akan semakin meningkat.
Pada dasarnya hampir semua barang bergerak dapat di gadaikan di
Pegadaian dengan pengecualian untuk barang-barang tertentu.
Adapun barang yang dapat di gadaikan meliputi sebagai berikut:
1. Barang perhiasan: perhiasan yang terbuat dari emas, perak, platina, intan dan
batu mulia
2. Kendaraan: mobil, sepeda motor, sepeda.
3. Barang dektronik: televis, radio, tape, video player, handphone, komputer
dan laptop.
4. Mesin-mesin: gergaji mesin, sekat mesin.
5. Tekdtil: kain, sarung.
6. Barang rumah tangga: panci dandang dan piring.
Barang rumah tangga ini tidak semua cabang Pegadaian menerima barang
tersebut tergantung dari kondisi daerah tersebut.
Adapun barang yang tidak dapat di gadaikan antaralain:
1. Binatang ternak.
2. Hasil bumi karena sudah rusak.
3. Barang yang mudah terbakar.
4. Senjataapi, amunisi, dan mesin.
5. Barang yang disewa belikan.

6. Barangillegal.
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7. Kendaraan yang sangat besar.

Dilihat dari bidang usahanya yang memberikan kredit kepada masyarakat,
pegadaian juga memberikan pelayanan yang cepat dan manusiawi. Prosedurnya
yang sangat sederhana dan tidak memerlukan administrasi yang menyulitkan.
Kemudian ini sengga dikemas untuk menyesuaikan kondisi masyarakat kecil.
Disini tercermin bahwa Pegadaian sebagai jembatan bagi masyarakat yang lebih
mampu untuk membantu |apisan masyarakat yang kurang mampu.

Pegadaian juga memberikan kelonggaran dalam jangka waktu pada
pengembalian kredit. Pengembalian pinjaman yang tidak dihitung bunga berbunga
dengan jangka waktu (periode kredit) empat bulan, seolah-olah tanpa batas. Setiap
empat bulan cukup membayar sewa modal, pinjaman dapat diperpanjang satu
periode dan demikian seterusnya. Bila suatu nasabah tidak melunasi kreditnya dan
nasabah telah merelakan barang jaminannya, maka Pegadaian (persero) Cabang
Limbung di Gowa akan mengirimkan barang jaminan ke kantor wilayah PT
Pegadaian untuk dijua di muka umum (lelang resmi) dengan harga setinggi-
tingginya. Bila ada kelebihan dari penjualan itu, maka Pegadaian akan

mengembalikan kepada pelanggan (nasabah).

F. Pengertian Produk dan Jenis-Jenis Produk
1. Pengertian Produk
Produk adalah sesuatu yang ditawarkan atau dipasarkan oleh organisasi
atau perusahaan, baik berupa barang (goods) maupun jasa (service). Produk
berupa barang ataupun jasa dipasarkan untuk memenuhi keinginan dan

kebutuhan konsumen. Produk dalam pemasaran adalah salah satu unsur yang
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paling dominan karena merupakan hasil produks atau barang dan jasa yang
akan di distribusikan kepada konsumen akhir. Hal ini sesuai pendapat Kotler
(2002) bahwa produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada
pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikomsumsi sehingga dapat
memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan.

Produk mewakili sesuatu yang ditawarkan oleh pemasar kepada
pelanggan potensial. Sesuatu yang ditawarkan tersebut memberikan sgjumlah
kegunaan baik nampak ataupun tidak nampak yang dirancang untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran. Hal ini lebih jelas
mengisyaratkan bahwa produk dapat berupa objek atau barang, jasa atau
gagasan, ini dirancang untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan pasar
sasaran. Kegunaan dan kebutuhan pasar sasaran tersebut merupakan faktor
penentu utama dalam menghasilkan suatu produk.

Berdasarkan ketahanan dan wujudnya, produk dapat dibagi menjadi tiga

yaitu:

a. Produk tidak tahan lama yaitu produk berwujud yang biasanya
dikonsumsi dalam jangka pendek.

b. Produk tahan lama yaitu produk berwujud yang biasanya dapat
digunakan untuk jangka waktu yang cukup lama.

c. Jasaadalah kegiatan, keuntungan, dan kepuasan yang ditawarkan kepada

pelanggan.
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2. Jenis-Jenis Produk
Menggalang ekonimi kerakyatan, PT Pegadaian memberikan

pelayanan kredit dan produk dalam bentuk pinjaman diantaranya:

a.  Kredit Cepat Aman (KCA)
KCA adalah pinjaman berdasarkan hukum gadai dengan prosedur
pelayanan yang mudah, aman, dan cepat. Barang jaminan berupa
perhiasan emas dan permata, kendaraan berupa mobil dan sepeda motor,
elektonik, dan alat rumah tangga lainnya. Kredit yang diberikan mulai
dari Rp. 20.000,- sampai dengan Rp. 200.000.000,- dengan bunga 2.6%
perbulan dengan jangka waktu kredit maksimum 4 bulan atau 120 hari
tetapi dapat diperpanjang dengan cara hanya membayar sewa modal dan
biaya administrasinya sgja dengan perhitungan bunga proposiona
selama masa pinjaman.

b. Kreas (Kredit Angsuran Sistem Fidusia)
Kreas adalah pemberian pinjaman kepada para pengusaha mikro kecil
(dalam rangka pengembangan usaha) dengan skim pinjaman secara
fidusa dan pengembalian pinjamannya dilakukan melalui angsuran
perbulan dengan jangka waktu kredit 12 bulan sampai dengan 36 bulan.
Perbedaan antara gadai dengan fidusia yaitu gadai merupakan suatu hak
yang diperoleh kreditor (s berpiutang) atas suatu barang bergerak yang
diserahkan kepadanya oleh debitur (si berutang), atau oleh orang lain atas
namanya dan yang memberikan kekuasaan kepada kreditor itu untuk

mengambil pelunasan dari barang tersebut dengan mendahulukan
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kreditur-kreditur lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelang

barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan  untuk

menyel amatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana yang

harus didahulukan. Sedangkan fidusia adalah pengalihan hak

kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa

benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam

penugasan pemilik benda. Perolehan kredit dengan cara menyerahkan

BPKB sebagai agunan dengan pinjaman 1% perbulan, flat. Kredit Kreasi

modifikasi dari produk lama yang sebelumnya dikenal dengan nama

kredit kelayakan usaha Pegadaian.

Persyaratan pemberian Kreasi:

1) Fotocopi KTP dan Kartu Keluarga.

2) Menyerahkan dokumen usaha yang sah.

3) Usahatelah berjalan minimal 1 (satu) tahun.

4) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB
adli, fotocopi STNK, dan faktur pembelian).

5) Memenuhi kriteria kelayakan usaha.

Prosedur pemberian Kreasi:

1) Nasabah mengisi formulir aplikasi Kredit Kreasi.

2) Nasabah menyerahkan dokumen-dokumen usaha, agunan dan
persyaratan lainnya.

3) Petugas Pegadaian memeriksa keabsahan dokumen yang diserahkan.
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4) Petugas melakukan survei ketempat usaha untuk menganalisis
kelayakan usaha serta menaksir agunan.

5) Nasabah bersamaistri/suami menandatangani surat perjanjian kredit.

6) Pencairan kredit.

Krasida (Kredit Angsuran Sistem Gadai)

krasida adalah pemberian pinjaman kepada para pengusaha mikro kecil

(dalam rangka pengembangan usaha) atas dasar gadai. Pengembalian

pinjamannya dilakukan melalui angsuran perbulan dengan jangka waktu

kredit 12 bulan sampai dengan 36 bulan, dan pemberian diskon untuk

sewa modal dapat diberikan apabila nasabah melakukan pelunasan kredit

sekaligus. Bunga ditetapkan sebesar 1% per bulan, flat 90 had. Top up

dilakukan saat harga berada pada 65%, yaitu nasabah harus menambah

jaminannya sampai nilainya dua kali nilai pinjam, jika tidak akan

dieksekusi saat mencapai 80%.

Persyaratan pemberian Krasida:

1) Membawa agunan berupa perhiasan emas.

2) Fotocopi identitas diri (KTP dan KK)

3) Fotocopi Surat 1zin Usaha atau surat keterangan domisili usaha dari
Kepala Lurah atau Kepala Desa.

Prosedur pemberian Krasida:

1) Nasabah mengisi formulir aplikasi Krasida.

2) Nasabah menyerahkan dokumen-dokumen usaha, perhiasan emas,

serta persyaratan lainnya.
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3) Petugas Pegadaian memeriksa keabsahan dokumen-dokumen yang
diserahkan.

4) Petugas Pegadaian menaksir agunan yang diserahkan.

5) Bersamasuami/istri untuk menandatangani surat perjanjian kredit.

6) Pencairan kredit.

Krista (Kredit Usaha Rumah Tangga)

Krista adalah Kredit Usaha Rumah Tangga yang diberikan kepada usaha

rumah tangga untuk mengembangkan usahanya.

Persyaratan pemberian Krista:

1) Pengusaha kelompok Mikro (pedagang kecil/tukang sayur/pedagang
kaki lima).

2) Usahasudah berjalan minimal 6 bulan.

3) Menerapkan sistem tanggung renteng pada anggota kelompok.

4) Tidak sedang mempunya hutang modal kerja kepada kelompok
usaha/lembaga keuangan lain.

5) Tempat tinggal/domisili jelas dibuktikan dengan identitas diri (KTP
dan KK).

SewaModal: cukup kompetitif, hanya 1% perbulan.

Prosedur pemberian Krista:

1) Pengauannya sangat mudah.

2) Pelayanan mudah, cepat dan aman.

3) Prosesnya kurang lebih hanya 3 hari.
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G. Pengertian Perilaku Konsumen

Suatu perusahaan dalam mengambil keputusan pemasaran harus dapat
memahami konsumen dengan baik. Untuk dapat memahaminya kita harus
mengetahui perilaku mereka, yaitu turung langsung ke lapangan atau melakukan
riset terhadap konsumen.

Pengertian menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara, dalam bukunya
tentang Perilaku Konsumen (2000:4) menyatakan bahwa perilaku konsumen
adalah tindakan-tindakan yang dilakukan individu, kelompok, atau organisasi
yang berhubungan menggunakan dengan proses pengambilan keputusan dalam
mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat
dipengaruhi lingkungan.

1. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam proses
mengambil keputusan untuk mengkonsumsi suatu produk atau jasa
dikemukakan oleh Mahmud Machfoeds dalam bukunya pengantar Pemasaran
Modern (2005:38) yang terdiri dari:
a. Faktor Budaya

faktor budaya berpengaruh paling besar terhadap perilaku konsumen

karena kebudayaan merupakan penentu yang paling mendasar pada

keinginan dan perilaku konsumen.

b. Faktor Sosid
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1) kelompok referens yang terdiri dari semua kelompok yang

2)

mempunyai pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap

perilaku konsumen.

keluarga merupakan kelompok referensi primer yang paling

berpengaruh karena keluarga merupakan organisasi konsumen yang

penting bagi masyarakat. Faktor keluarga melipuiti:

a) faktor pribadi seperti: pekerjaan seseorang sangat berpengaruh
terhadap kebutuhannya pada barang dan jasa; gaya hidup,
berpengaruh lebih kuat terhadap kebutuhan dan sikap dalam
membeli suatu produk dari pada tingkat sosial dan kepribadian,
karena itu gaya hidup merupakan penentu utama dalam proses
konsumsi.

b) faktor psikologis seperti: motivasi, seseorang membeli suatu
produk karena untuk memenuhi kebutuhan. Motivasi ialah
alasan untuk berperilaku, Motif merupakan kerangka yang
mencerminkan pengaruh dari dalam yang mendorong perilaku
dan memberi arah tertentu kepada respon yang timbul; presepsi
merupakan proses pemilihan, penyusunan, dan penafsiran
informasi untuk mendapat arti. Dua orang karyawan yang
mendapat perintah yang sama dari atasan mereka,
pel aksanaannya dapat berbeda. Hal ini disebabkan oleh presepsi

mereka yang berbeda.
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2. Proses Keputusan Konsumen

Tahapan untuk mencapai keputusan membeli dilakukan oleh
konsumen melalui beberapa tahapan yang meliputi mengenali kebutuhan,
mencari informasi, evaluas alternatif, keputusan membeli massa, lembaga
konsumen dan sumber pengalaman (penggunaan produk, pemilihan produk,
dan pengujian produk).

Pengaruh hubungan sumber informasi tersebut terdapat pembeli
bervariasi. Pada umumnya, porsi informasi tersebut tersebarkan yang yang
diperoleh konsumen berasal dari sumber komersia yang dikendalikan oleh
produsen atau pemasar. Meskipun demikian sumber individu merupakan yang
paling efektif terutama pada pembelian jasa.

3. Evaluas Alternatif
Cara konsumen memproses informasi untuk sampai pada pemilihan
merek disebut evaluasi aternatif. Untuk mengetahui proses tersebut bukan hal
yang mudah karena konsumen menempuh berbagai cara untuk mengeval uas
setiap situasi pembeli.

Konsep dasar tertentu dapat membantu menerangkan setiap proses
evaluas konsumen. Pertama diasumsikan bahwa setiagp konsumen berusaha
untuk memenuhi beberapa kebutuhan dan mencari manfaat tertentu yang dapat
diperoleh dengan membeli produk dan jasa. Keduakonsumen akan
memperhatikan tingkat perbedaan pada setiap keunggulan sifat produk.
Perbedaan dapat terletak diantara arti pentingnya ciri  produk dan

keunggulannya. Ketiga, konsumen berkemungkinan mengembangkan
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ketetapan rasa percaya pada suatu merek dengan merinci  setiap
keunggulannya. Pengembangan kepercayaaan pada merek tertentu. Tahapan-

tahapan tersebut dapat diilustrasikan pada gambar berikut:

Mengenali Mencari Evaluas Keputusan Perilaku setelah
kebutuhan informasi alternatif membeli membeli

Sumber: pengantar pemasaran modern Mahmud Machfoeds (2005:44)

a.  Mengenali kebutuhan
Proses pengembalian bermula dengan mengenali kubutuhan. Kebutuhan
dipicu oleh stimuli internal pada saat kebutuhan normal, seperti lapar dan
muncul tiba-tiba dari dalam diri seseorang manakala melewati warung
makan. Kebutuhan juga dapat dipicu oleh stimuli external iklan yang
menawarkan suatu produk atau jasa dapat menjadikan seseorang
menyadari kebutuhannya. Pada tahapan ini produsen atau pemasar perlu
menetapkan faktor dan keadaan yang dapat memicu konsumen mengenali
kebutuhannya.

b. Mencari informasi
Konsumen secara disadari atau tidak akan mencari informasi. Jika
motivasinya kuat pada produk yang sesuai dengan kebutuhan, serta
harganya terjangkau mungkin ia akan membelinya. Jika tidak, konsumen
hanya dapat meningkat kebutuhan tersebut atau mencari informasi.

c. Evaluas aternatif

d. Keputusan untuk membeli
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Pada tahapan evaluasi, konsumen menyusun peringatan merek dan
membentuk tujuan pembelian. Biasanya, keputusan pembelian konsumen
akan menetapkan inti pembeli merek yang paling diminati, tetapi ada dua
faktor yang dapat muncul diantara tujuan pembelian dan keputusan untuk
membeli, yaitu sikap lain dan faktor situasi tak terduga.
e. Sikap setelah pembelian

Tugas produsen atau penjual bukan berakhir pada saat produk laku
terjual. Setelah melakukan pembelian suatu produk konsumen dapat
memperoleh kepuasan atau sebaliknya, merasa kcewa dengan produk
yang dibeli. Kondisi ini akan berpotensi membentuk perilaku pembelian
pada minat konsumen terhadap produsen atau penjual. Faktor penyebab
kepuasan atau kekecewaan dipihak konsumen terletak pada hubungan

antara harapan konsumen dan citra produk yang didapatkan.

Berbagai sumber informasi tentang suatu produk merupakan dasar untuk
harapan konsumen mendapatkan kepuasan dari penggunaan produk. Jika pemasar
atau produsen terlalu melebih-lebihkan ciri produk justru akan menimbulkan
kekecewaan konsumen karena ketidaksesuaian antara informasi dan kenyataan.
Karena itu, pernyataan konsumen atau pemasar harus mencerminkan kejujuran

tentang produk yang ditawarkan.

H. Kerangka Pikir
PT Pegadaian sebagai salah satu Badan Usaha Umum Milik Negara

(BUMN) yang paling berkembang. PT Pegadaian memberikan pelayanan kepada
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nasabah berupa jasa gadai yang bersifat kredit mikro serta mengupayakan
pemberian pinjaman kepada masyarakat umum yang mengalami kesulitan
keuangan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak mangjemen PT Pegadaian
dituntut untuk memiliki kemampuan yang handal melayani nasabah dalam jasa
gadai.

Uraian digambarkan dalam bentuk skema, sebagai berikut:

PT.Pegadaian (persero)
Cabang Limbung

A

Y
Kebijakan
Pemberian Kredit Gadai

Jumlah Nasabah

Gambar: Kerangka Pikir Pendlitian

I. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan kerangka pikir yang
telah dikemukakan sebelumnya maka penulis mengajukan hipotesis sebagal

berikut:

Bahwa kebijakan pemberian kredit yang disalurkan dapat meningkatkan jumlah

nasabah pada PT.Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penedlitian

Lokas penelitian dilakukan dikantor PT.Pegadaian (persero) Cabang
Limbung di Gowa dengan jangka waktu penelitian selama 2 bulan yaitu April

sampal dengan Mei 2017.

B. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Penditian Kepustakaan (library research)

Y aitu dengan cara mengumpulkan data atau keterangan yang bersifat tertulis
yang berhubungan dengan materi pembahasan ini. Library Research ini
dilakukan dengan cara membaca literature yang berkaitan dengan objek
penelitian baik dari buku-buku perkuliahan, melalui internet, maupun buku
bacaan lainnya sebagal dasar penunjang pembahasan terhadap masalah yang

dibahas.

2. Pendlitian Lapangan (field research)
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengunjungi objek yang akan

diteliti guna mengumpulkan data-data yang diperlukan.
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. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Data kualitatif

Y aitu data yang diperoleh dari hasil perusahaan baik dalam bentuk informasi
secara tertulis ataupun secara lisan yang mengandung makna.

Data kuantitatif

Y aitu data yang diperoleh dari perusahaan yang diteliti dalam bentuk angka-

angka dan dapat digunakan untuk pembahasan |ebih lanjut.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
memerlukannya, termasuk didalamnya data kuantitatif dan kualitatif.

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data biasanya
diperoleh dari dokumen perusahaan, perpustakaan atau dari laporan-laporan

penelitiaan sebelumnya.

Definisi Operasional Variabel
Pegadaian adalah tempat dimana seseorang bisa datang meminjam uang

dengan barang-barang berharga sebagai jaminannya.
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2. Suku bunga merupakan sewa modal yang dibebankan kepada nasabah ketika
nasabah-nasabah ingin memperpanjang masa kreditnya dan ingin menebus

kembali barang gadainya.

E. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk mengetahui sgjauh mana permasalahan
dan masalah yang dihadapi adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis yang
digunakan dalam bentuk informasi baik secara tertulis maupun secara lisan, dan
analisis deskriptif kuantitatif yaitu analisis yang digunakan dalam bentuk angka-
angka, untuk dapat mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan pemberian kredit
yang dilakukan oleh PT.Pegadain (persero) Cabang Limbung di Gowa terhadap

peningkatan jumlah nasabah.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat PT Pegadaian

Sgarah pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC)
mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit
dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal
20 Agustus 1746.

Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda
(1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan masyarakat
diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi dari
Pemerintah Daerah setempat ("liecentie stelsel”). Namun metode tersebut
berdampak buruk pemegang lisensi menjalankan praktik rentenir atau lintah darat
yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh
karena itu metode "liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth stelsel” yaitu
pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayar pajak yang
tinggi kepada pemerintah daerah.

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan
Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situas perang yang
kian memanas. Agresi Militer Belanda |l memaksa kantor Jawatan Pegadaian
dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor Jawatan Pegadaian
kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh Pemerintah Republik

Indonesia. Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu
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sebagal Perusahaan Negara (PN) sgak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan
Peraturan Pemerintah N0.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), dan
selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah N0.10/1990 (yang diperbaharui
dengan Peraturan Pemerintah N0.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan
Umum (PERUM). Kemudian pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi
yakni dari PERUM menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO) yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) N0.51/2011 yang ditandatangani
pada 13 Desember 2011. Namun, perubahan tersebut efektif setelah anggaran
dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April 2012.

PT. Pegadaian Cabang Limbung didirikan padatanggal 5 Maret 2007 yang
terletak di Jin.Keamanan Limbung Kabupaten Gowa yang bergerak dibidang jasa
penyaluran uang pinjaman kepada masyarakat umum atas dasar hukum gadai
dengan jaminan seperti: emas, barang elektronik, kendaraan bermotor dan surat-

surat berharga lainnya.

B. Vis dan Misi PT Pegadaian

1. Vis
Visi merupakan segala sesuatu yang ingin dan akan dicapai.
“Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi
market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk
masyarakat menengah kebawah”.

2. Mis
Misi menyangkut segala sesuatu yang ingin dan akan dijalankan untuk

mencapai visl itu sendiri.



33

“Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman serta ikut
membantu program Pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah, untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesegahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usahalain dalam

rangka optimalisasi Sumber Daya Perusahaan”.

C. Struktur Organisas

Daam suatu perusahaan terdapat suatu struktur yang memperlihatkan
susunan ketenagakerjaan dalam suatu organisasi.
“PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa” dapat dilihat pada gambar

sebagai berikut:



Gambar Struktur Organisasi PT Pegadaian Cabang Limbung Gowa

Sumber: PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, 2017

34
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D. Uraian Tugasdan Fungsi
1. Tugas Pimpinan Cabang, yaitu:

a. Menyusun program kerja operasioanal cabang agar pelaksanaannya
berjalan lancar sesuai dengan yang telah di tetapkan.

b. Untuk menetapkan taksiran dan mengkoordinasikan kegiatan penaksiran
barang jaminan berdasarkan aturan berlaku agar uang pinjaman yang
disalurkan sesuai dengan ketentuan.

c. Mengkoordinasikan penyaluran uang pinjaman berdasarkan taksiran
barang jaminan agar besarnya uang pinjaman yang diberikan sesuai
dengan ketentuan.

d. Mengkoordinasikan pengamanan pengambilan uang pinjaman,
pendapatan sewa modal dan usaha lainnya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dalam rangka pengambilan uang perusahaan.

e. Mengkoordinasikan pengelolaan barang jaminan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dalm rangka menjaga kualitas, kuantitas barang jaminan.

f. Mengkoodinasikan penyelenggaraan lelang barang jaminan dan
penjualan barang Negara serta pembayaran uang kelebihan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam rangka pengembalian uang perusahaan dan
uang nasabah.

2. Tugas Penaksir, yaitu:
a. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk menentukan

mutu dan nilai barang, menetapkan dan menentukan uang kredit gadai.
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Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang,
untuk mengetahui mutu dan nilai, dalam menentukan harga dasar psar
yang akan dilelang.

Merencanakan dan menyimpan barang jaminan yang akan di simpan

guna keamanan.

Tugas Penyimpanan Barang Jaminan, yaitu:

a. Secaraberkala memeriksa gudang penyimpanan barang jaminan emas.

b.

Menerima barang jaminan emas dan perhiasan dari mangjer cabang atau
asisten manger untuk dismpan dalam gudang penyimpanan barang
untuk disimpan dalam gudang penyimpanan barang jaminan.
Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan untuk keperluan
pelunasan dan pemeriksaan.

Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan.

Mencatat mutasi penerimaan atau pengeluaran barang jaminan yang

menjadi tanggung jawab.

Tugas Customer Service (CS0) yaitu:

a. Penerima tamu, Customer Service melayani pertanyaan yang digjukan

tamu dan memberikan informasi yang diinginkan selengkap mungkin
dengan ramah, sopan, menarik dan menyenangkan serta menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti.

Customer Relation Office, artinya bahwa Customer Service adalah orang

yang dapat membina hubungan baik serta dengan seluruh tamunya,
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menyiapkan brosur dan formulir-formulir untuk tamu, dan ikut
membantu mengisi formulir.

Komunikator, yaitu memberikan segala informasi dan kemudahan-
kemudahan kepada tamunya, juga sebagai tempat menampung keluhan,

keberatan atau tempat konsultasi.

5. TugasKasir, yaitu:

a.  Menyimpan peralatan dan perlengkapan kerja.

b.

C.

Menerimamodal kerja harian dari atasan sesua ketentuan yang berlaku.
Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Mencatat penerimaan dari transfer.

Mencatat penerimaan dari penjualan lelang.

Mencatat penerimaan lain-lain

M el aksanakan pembayaran untuk pinjaman kredit.

Mencatat pembayaran pengeluaran lain-lain.

Mencatat pembayaran uang kel ebihan.

Mencatat pembayaran pinjaman pegawai.

Melayani nasabah yang akan melakukan pelunasan, peminjaman, dan

gadai ulang.

6. TugasDDriver, yaitu:

a Membersihkan dam merawat mobil

b.

Mengantar dan menjemput

7. Tugas Office Boy (OB), yaitu:

a.  Membersihkan Kantor Cabang pagi hari sebelum kegiatan dimulai.



b. Merapihkan peralatan kerja yang akan digunakan
c. Membantu staf jika diperlukan demi kelancaran kegiatan kerja.

d. Membersihkan peralatan-peralatan yang berada di Kantor Cabang.

38
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Produk Yang Dijalankan Oleh PT Pegadaian (persero) Cabang

Limbung di Gowa.

Daam melakukan pelayanannya terhadap masyarakat secara luas, PT
Pegadaian secara umum mengel uarkan produk yang meliputi:
1. JasaGadai
Jasa gadal adalah usaha layanan kepada masyarakat berupa pinjaman
berdasarkan hukum gadai dengan anggunan bergerak seperti perhiasan (emas,
berlian, permata), barang elektronik (TV, VCD, audio dan lain-lain),
kendaraan bermotor dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman, dan
cepat.
2. JasaTaksiran
Jasa taksiran ditawarkan oleh PT Pegadaian kepada masyarakat
dengan tujuan untuk melindungi masyarakat dari kemungkinan pemalsuan
para penjual barang-barang perhiasan emas permata. jasa taksiran ini jugdapat
dimanfaatkan oleh masyarakat yang ingin mengetahui seberapa besar nilai
sesungguhnya dari barang yang dimiliki seperti emas, berlian, batu permata
dan lain-lain. Biaya yang dibebankan kepada pelanggan segak tahun 1993
adalah 1% dari taksiran harga barang tersebut, dengan catatan minimal sebesar
Rp. 500.000 (limaratus ribu rupiah) dan maksimal Rp. 5000 (limaribu rupiah)

untuk setiap potong.
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3. JasaTitipan
Jasa titipan adal ah fasilitas semacam safe deposit box yang ditawarkan
oleh Pegadaian kepada masyarakat dengan maksud untuk melindungi surat-
surat atau barang-barang lainnya bila pemiliknya meninggalkan rumah, misal
menunaikan ibadah hagji, pergi keluar kota dan lain-lain atau menghendaki
perlindungan yang lebih aman dibanding dengan disimpan di rumah. Usahaini
memberikan nilai lebih atas keberadaan Pegadaian ditengah masyarakat.

Adapun tarif jasatitipan yang diberlakukan kepada masyarakat adalah:

Tabel 1
Tarif Jasa Titipan

Waktu K1 K2 Gl G2 G3
2 minggu 1.700 2.000 2.500 2.000 1.500

1 bulan 2.300 2.500 3.500 2.800 2.000

2 bulan 4.000 4.900 5.000 5.000 3.000

3 bulan 5.800 7.000 8.700 7.200 4.500

4 bulan 7.900 9.500 12.400 9.700 5.700

5 bulan 9.5000 11.900 14.700 12.000 7.200
6 bulan 11.300 14.000 17.000 14.100 8.500
7 bulan 12.700 15.900 19.900 16.000 9.600
8 bulan 14.500 18.200 22.000 18.900 10.500
9 bulan 16.000 20.000 24.300 20.000 11.000
10 bulan 17.800 21.500 27.000 21.500 12.700
11 bulan 18.600 23.900 28.800 23.800 14.500
12 bulan 20.000 25.500 30.500 25.500 15.000
Sumber: PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, 2017

Keterangan:
K1: Dokumen dan Surat berharga

K2 : Perhiasan dan lain-lain, barang kecil lainnya

G1: Barang ukuran besar, sepeda motor, TV 24” ke atas dan sebagainya
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G2 : Barang ukuran medium, TV 24” kebawah dan barang elektronik lainnya
G3: Barang ukuran kecil, barang elektronik, mesin ketik dan lain-lain.
4. Kredit Jaminan Fidusia (KREASI)

KREASI adalah pinjaman kredit dalam jangka waktu tertentu dengan
menggunakan konstruksi penjamin kredit secara jaminan fidusia. Pegadaian
kepada pengusaha mikro dan pengusaha kecil yang membutuhkan dana untuk
keperluan pengembangan usahanya. Jamina fidusia adalah hak jaminan atas
benda dengan ketentuan bahwa benda yang kepemilikannya dialihkan tersebut
tetap berada dalam penguasaan pemilik benda, sebagai anggunan bagi
pelunasan utang tertentu (Undang-undang Nomor 42 tahun 1999 tentang
fidusiapasal 1 angka 2).

5. Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA)
KRASIDA adalah bentuk layanan pemberian pinjaman kepada
masyarakat menengah kebawah yang mempunyai usaha mikro dan kecil untuk
pembiayaan kegiatan usahanya atas dasar hukum gadal yang pelunasannya

diangsur setiap bulan sesuai jangka waktu pinjaman.

B. Analiss Kebijakan Pemberian Kredit Gadai pada PT Pegadaian
(persero) Cabang Limbung di Gowa.
Pada dasarnya, semua lapisan masyarakat dapat memanfaatkan jasa PT
Pegadaian karena operasiona PT Pegadaian adalah lembaga aternatif bagi:
1. Pemenuhan kebutuhan yang sifatnya sangat segera atau mendadak, kebutuhan
macam ini bukan merupakan monopoli golongan ekonomi lemah tapi untuk

semua | apisan masyarakat.
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2. Masyarakat (debitur), sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan yaitu untuk
menunjang pelaksanaan dan program pemerintah dibidang ekonomi dan
pembangunan nasional, serta untuk mencegah praktek ijon, pegadaian gelap,
riba, dan pinjaman tidak wajar lainnya, maka jumlah uang pinjaman yang
diberikan kepada masyarkat sesuai dengan kemampuan masyarkat, jumlah

kredit maksimum yang diberikan serta besarnya tingkat sewa modal sebagai

berikut:
Tabel 2
Daftar Tarif SewaModal Kredit Gadai
Golongan Kredit Besarnya Pinjaman Tarif SewaModal
(Rp) (Rp)
A 50.000-200.000 0,75% per hari
B 202.000-500.000 1,2% per hari
C 505.000-20.000.000 1,3% per hari
D 20.050.000-200.000.000 1% per hari

Sumber: Kantor PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, 2017
Gambaran tarif tersebut di atas menunjukkan bahwa golongan A
dengan besaran pinjaman Rp. 50.000 — Rp. 200.000 dan dikenakan tarif sewa
modal 0,75% per hari, golongan B besaran pinjaman sebesar Rp. 202.000 —
Rp. 500.000 dengan tarif sewa 1,2% per hari, golongan C besaran pinjaman
505.000-20.000.000 dengan tarif sewa modal 1,3% per hari, sedangkan
golongan D besaran pinjaman 20.050.000-200.000.000 dengan tarif sewa
modal 1% per hari. Melihat hal tersebut PT Pegadaian berusaha ingin
meningkatkan mutu pelayanannya sehingga para nasabah bisa puas dan bisa

dijangkau seluruh |apisan masyarakat.
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Adapun prosedur memperoleh uang pinjaman dari Pegadaian bagi
masyarakat yang membutuhkan dana segera sangat sederhana, mudah dan cepat.
Inilah pula yang membedakan Pegadaian dengan perbankan dalam hal pelayanan.
Pegadaian pada prinsipnya tidak membutuhkan berbagai jenis persyaratan
sebagaimana hanya dengan perbankan. Untuk mendapatkan realisasi dana dari
Pegadaian maka jalan yang ditempuh nasabah yaitu mengisi Formulir Permintaan
Kredit (FPK) yang telah disediakan, setelah itu mengikuti prosedur sebagal
berikut:

a. Caon nasabah datang langsung ke loket penaksir dan menyerahkan barang
yang dijaminkan dengan menunjukkan KTP atau kartu pengena lainnya
(SIM/Paspor).

b. Barang jaminan tersebut diteliti kualitasnya untuk menaksir dan menetapkan
harganya. Berdasarkan taksiran yang dilakukan penaksir maka ditetapkanlah
uang pinjaman yang dapat diterima nasabah.

c. Selanjutnya, pembayaran uang pinjaman dilakukan oleh kasir. Mengenai
prioritas kredit gadai terutama untuk golongan ekonomi lemah, maka
prosedur pelunasan kredit gadai dibuat dengan sederhana. Setiap nasabah
dapat melunas atau memperpanjang dan memperpendek jangka waktu
pelunasan kredit gadai kapan sgja sebelum jatuh tempo waktu pelelangan
barang jaminan. Penyelesaian kredit dapat dilakukan dengan cara mencicil
maupun dengan melunasi sekaligus.

Berikut ini merupakan data perkembangan jumlah nasabah yang melakukan

kredit gadai selamatahun 2012 sampai dengan 2016.
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Tabel 3
Perkembangan jumlah nasabah yang melakukan kredit gadai pada
PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung Gowa periode 2012 s/d 2016

Jumlah Nasabah (orang/tahun)
Bulan 2012 2013 2014 2015 2016
(orang) (orang) (orang) (orang) (orang)
Januari 2.210 2.360 1.711 3.223 3.320
Februari 2.389 1.870 2.445 3.455 2.555
Maret 1.900 3.110 3.700 3.750 4,770
April 2.500 4.109 2.816 2.889 4,988
Mei 4,790 3.540 2.110 3.512 4.010
Juni 3.800 2571 2.450 3.450 3.670
Juli 2.820 2.900 3.890 3.290 4.012
Agustus 3.210 3.430 3.726 3.755 2.844
September |  3.115 3.500 4533 3.633 2.730
Oktober 4,790 4.658 4,122 4,122 3.240
November | 3.880 3.660 3.910 3.950 4,011
Desember | 3.984 4.550 4.600 3.670 4.700
Total 39.388 40.258 40.013 42.699 44.850

Sumber: Kantor PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, 2017

Tabel diatas menunjukkan bahwa PT Pegadaian (persero) Cabang
Limbung di Gowa berhasil meningkatkan jumlah nasabah selama periode 2012
sebanyak 39.388 nasabah, pada periode 2013 sebanyak 40.258 nasabah, periode
tahun 2014 sebanyak 40.013 nasabah, pada periode 2015 sebanyak 42.699

nasabah, dan pada periode 2016 sebanyak 44.850 nasabah.

C. Hasll Penelitian dan Pembahasan
1. Sistem Pengelolaan Pegadaian
Seperti diketahui bahwa Pegadaian adalah salah satu perusahaan
BUMN vyang bergerak dibidang keuangan yakni pemberian kredit dalam

bentuk fidusa. Sistem pengelolaan keuangan dan pengelolan organisas
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perusahaan, Pegadaian dalam memberikan kredit kepada masyarakat berbeda
dengan koperas atau lembaga keungan lainnya. Pada PT Pegadaian calon
nasabah atau nasabah yang akan mengajukan kredit harus membawa barang
agunan atau barang yang akan dijadikan jaminan kepada PT Pegadaian .
disamping calon nasabah tersebut juga harus memenuhi beberapa persyaratan
administrasi yang telah ditetapkan dan ditentukan oleh PT Pegadaian.
Langkah-langkah prosedur permintaan dan pemberian kredit gadai
dilaksanakan oleh nasabah, penaksir, kasir, petugas tata usaha dan petugas
gudang. Pertama kali calon nasabah/nasabah mengisi formulir permintaan
kredit (FPK) yang telah tersedia di meja administrasi dengan melampirkan
fotocopy KTP/identitas lainnya disertai dengan barang jaminan (BJ) yang
akan digadaia, terakhir nasabah akan menerima resi yang berisi tentang
sgjumlah uang yang diterima dan jenis barang yang digadai serta tanggal

jatuh tempo, lihat flow chart berikut:
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Gambar 3

Flow Chart Pengajuan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT Pegadaian

Pengisian Formulir

Nasabah Permintaan Kredit (FPK) Q :
:> disertai fotocopy

KTP/identitas lainnya
ﬁ Penaksir memeriksa
kelengkapan kebenaran
Penerimaan UP pengisan FPK dan BJ

yang digiaminkan

U 0

Kasir menerima dan : -
mencocokkan SBK dengan Penaksir  menghitung

FPK dan menyiapkan dan Penandatanganan nilal taksiran barang

ang dijaminkan dan
melakukan pembayaran UP cj Surat Bukti Kredit <:| yang dijami

sesuai dengan jumlah yang SBK)oleh nasabah besarnya Uang
tercantum pada SBK (SBK) Pinjaman (UP)

Sumber: PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, 2017

2. Cara Pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT Pegadaian Cabang

Limbung Gowa.

Perhitungan atau penyaluran gadai ini didasarkan atas barang jaminan
yang akan dijaminkan atau dianggunkan ke Pegadaian yakni berupa emas,
elektonik, dan sepeda motor. Untuk agunan emas dengan nilai 5 gram
mempunyai taksiran (97,3% x Rp 140.000 = Rp. 136.220 x 5 gram = Rp. 681.

000) .

Berdasarkan nilai taksiran maka agunan ini termasuk golongan C

yaitu 88% Rp. 681.000 = Rp. 599.280 dengan biaya administrasi sebesar Rp.
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5000, maka uang pinjaman yang diterima oleh nasabah adalah sebesar Rp.

594.280 .

Sedangkan untuk barang agunan seperti barang elektronik (TV 217)
dengan nilai sebesar Rp. 1.500.000 mendapatkan uang pinjaman sebesar Rp.
853.000 dan untuk agunan berupa sepeda motor sgjenis Vega ZR dengan nilai
pasar sebesar Rp. 13.500.000 nasabah akan mendapatkan uang pinjaman

sebesar Rp. 8.208.750

Artinya bahwa nilai pasar dari barang yang akan dijadikan agunan
selalu lebih rendah dari uang pinjaman yang diterima oleh nasabah., hd
tersebut dilakukan sebagai salah satu usaha Pegadaian untuk mengurangi
tingkat kerugian bila nanti barang tersebut tidak ditebus oleh nasabah.

Selengkapnya lihat tabel berikut:

Tabel 4
Proses Pemberian Gadai Kredit KCA

Nama Nilai (Rp) | Taksiran | Golongan |Administras | Pinjaman
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Emas 5 gram 681.000 599.280 5.000 594.280
TV 21”7 1.500.00 975.000 858.000 5.000 853.000
Sepeda Motor
VegaZR 13.500.000 | 9.375.000 | 8.250.000 40.000 8.208.750

Sumber: PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, 2017

3. Prosedur Pelunasan Kredit KCA pada PT Pegadaian Cabang L mbung Gowa.

Mekanisme atau prosedur pelunasan gadai pada Kredit Cepat Aman

(KCA) berbeda pada saat awal nasabah datang dan menggjukan permohonan
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Kredit pada PT Pegadaian. Adapun alur atau flow chart dari pelunasan gadai

kredit pada KCA sebagal berikut:

Gambar 4

Flow Chart Pelunasan Gadai Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT Pegadaian

Nasabah

)

Penyerahan SBK adli
menyiapkan sgumlah
yang akan dibayarkan untuk
melunasi kredit gadai

dan
uang

=)

Penerimaan BJ
oleh nasabah

1T

Pembayaran biaya pelunasan
gadai kredit di kasir

Kasir menerima dan
mencocokkan SBK

-

dengan dip pelunasan
dan besarnya biaya
yang harus dibayaran

penaksir menerima,
memeriksa kebenaran SBK
dan melakukan perhitungan
biaya yang harus dibayar
oleh nasabah dengan cara

Pokok
1l

Penaksir

(SP) kepada

Administrass  membuat
rekapitulasi  pelunasan
dan mencocokkan
dengan buku gudang

ags

menerbitkan  dan
menyerahkan Slip Pelunasan

Bagian
dengan

dengan SBK
menempel di BJ

penyimpanan
mengambil BK ke gudang
mencocokkan
SBK bagian dalam (D)
yang

Sumber: PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, 2017

4. Proses Pelunasan Gadai Kredit KCA pada PT Pegadaian Cabang Limbung

Gowa

Proses pelunasan gadal untuk barang agunan berupa emas, elektronik

dan sepeda motor berbeda. Pada pelunasan barang agunan seperti emas yang

mempunyai nilai pinjaman sebesar Rp. 594.280 termasuk dalam golongan C1

dengan tingkat bunga sebesar 1,625% dalam tempo 15 hari. Sewa modal untuk



49

1 bulan pertama sebesar Rp. 594.280 x 1,625% = Rp. 19.314. untuk 2 bulan

sebesar Rp. 38.826. sewa moda maksimal sebelum dilelang adalah Rp. 77.256

atau selama 4 bulan.

Sementara pada agunan berupa barang elektronik dan sepeda motor

pada umumnya mempunyai prinsip yang sama dalam perhitungannya. Sewa

moda maksimal yang dikenakan kepada nasabah selam 4 bulan merupakan

batas jatuh tempo untuk melunasi barang yang di gadaikannya . selengkapnya

lihat tabel berikut:

Tabel 5

Proses Pelunasan Gadai

Nama | Pinjaman | Golongan | 1bulan | 2bulan | 3bulan | 4 bulan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Emas 594.280 | C1=1,625% | 19.314 | 38.826 | 57.942 | 77.256
TV Sharf
21” 853.000 | C1=1,625% | 27.722 | 55.445 | 83.167 | 110.890
Sepeda
Motor | 8.208.750 | C2=1,625% | 266.785 | 533.570 | 800.353 | 1.067.140
VegaZR

Sumber: PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, 2017

5. Prosedur dan Mekanisme Pelelangan Kredit KCA pada PT Pegadaian Cabang

Limbung Gowa.

Pelelangan dilakukan terhadap barang jaminan (BJ) yang sudah

melewati batas tanggal jatuh tempo dan tidak ditebus atau dilunasi oleh

nasabah. Ketentuan lelang dalam PT Pegadaian telah diataur dan ditentukan

selengkapnya, lihat gambar 5 berikut:
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Pelaksana Lelang

dilelang,
disertai BJ

Menyiapkan berita acara @
penyerahan BJ yang akan

E> diledlang dengan dilampiri
daftar BJ vyang akan

Mencocokkan dengan keadaan
fisk BJ yang akan dilelang,
menetapkan harga penjuaan
lelang sesual ketentuan

formulir lelang

Membayar biaya lelang oleh
S pemenang lelang sesual
dengan persetujuan pelaksana
lelang dibagian kasir

0

1

Perhitungan penetapan harga penjualan lelang

1. Apabila taksiran baru lebih rendah dari UP-SIM
penuh, maka harga min lelang harus sebesar
UP+MIN

2. Apabila taksiran baru lebih tinggi dari UP-SIM,
maka harga min lakunya lelang sebesar UP maks
berdasarkan taksiran baru+SM penuh berdasarkan
UP baru

3. Setigp BJ yang telah laku dilelang, pembeli
dikenakan biaya lelang sebesar 9% dari 0,7% dana
sosia

U

Selesai lelang, pembuatan
Berita AcaraLelang (BAL)

Penjualan harga lelang didasarkan
<:| atas penawaran harga tertinggi dan

disetujui oleh pelaksanalelang

Sumber: PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa, Tahun 2017

6. Rincian Data Nasabah Menurut Profes

Pada bagian ini diuraikan tentang perolehan jumlah nasabah dan jumlah

gadai yang didasarkan atas profesi nasabah pada Pegadaian Cabang Limbung

Gowa, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
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Tabel 6

Jumlah Nasabah Berdasarkan Profesi pada PT Pegadaian (persero) Cabang
Limbung di Gowa.

Profesi
Tahun Jumlah
Karyawan | Industri | Pedagang | Petani [Nelayan | Lain-Lain
2012 126 55 6.533 | 6.710| 550 1.323 | 15.279
2013 122 49 7.285 | 6.890| 1.553 1288 | 17.187
2014 110 43 6.210 | 5520 | 1.521 1.980 | 15.384
2015 99 40 4.225 | 3.220| 5.530 1577 | 14.691
2016 131 64 6.120 | 6.550 | 1.670 1.755 | 16.290

Sumber: PT Pegadaian Cabang Limbung Gowa, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2012
nasabah terbesar PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa memiliki

profesi sebagai Petani 6.710 orang dan Pedagang 6.533 orang.

Pada tahun 2013, nasabah terbesar PT Pegadaian (persero) Cabang
Limbung di Gowa berpindah kepada profesi Pedagang 7.285 orang dan Petani
6.890 orang, secara umum jumlah nasabah PT Pegadaian Cabang Limbung

Gowa mengalami kenaikan (17.187 : 15.297 x 100%) yaitu sebesar 11,2%.

Pada tahun 2014 nasabah terbesar PT Pegadaian (persero) Cabang
Limbung di Gowa memiliki profes tetap sebagai Pedagang 6.210 orang dan
Petani 5.520 orang, Secara umum jumlah nasabah PT Pegadaian (persero)
Cabang Limbung di Gowa mengalami penurunan (15.384 : 17.187 x 100%)

yaitu sebesar 8,9%.

Pada tahun 2015 nasabah terbesar PT Pegadaian (persero) Cabang
Limbung di Gowa berpindah kepada profesi Nelayan 5.530 orang dan

Pedagang 4.225 orang, secara umum jumlah nasabah PT Pegadaian (persero)
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Cabang Limbung di Gowa mengalami kenaikan (14.691 : 15.384 x 100%)

yaitu sebesar 9,5%.

Sedangkan pada tahun 2016 nasabah terbesar PT Pegadaian
(persero) Cabang Limbung di Gowa berpindah kepada profesi Petani 6.550
orang dan Pedagang 6.120 orang, secara umum jumlah nasabah PT Pegadaian
(persero) Cabang Limbung di Gowa mengalami kenaikan (16.290 : 14.691 x

100%) yaitu sebesar 11,0%.

7. Perkembangan Usaha Pegadaian Cabang Limbung Gowa
Perkembangan usaha Pegadaian dapat diketahui dari jumah
penyaluran gadai yang diberikan kepada nasabah, selain itu jumlah pelunasan
gadai merupakan bukti prosedur gadai tepat untuk untuk dilaksanakan. Untuk
mengetahui kondisi tersebut maka secara lengkap dapat dilihat pada tabel 7

sebagai berikut:

Tabel 7
Perkembangan Usaha PT Pegadaian Cabang Limbung Gowa

Tahun Penyaluran Gadai Pelunasan Pelelangan
2012 8.642.353.300 7.866.455.500 20.500.000
2013 8.755.720.000 8.425.169.000 26.589.000
2014 10.226.880.500 10.115.700.500 | 31.980.000
2015 12.753.363.200 12.366.721.000 | 37.450.000
2016 15.542.122.500 15.213.111.000 | 51.555.000

Sumber: PT Pegadaian Cabang Limbung Gowa, 2017
Dapat diketahui bahwa pada tahun 2012 sampai dengan 2016
Penyaluran Gadai seladu mengalami peningkatan jika dibandingkan pada

tahun-tahun sebelumnya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat menarik beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Jka dilihat dari segi profesi dan jumlah total maka dapat diketahui bahwa
pada tahun 2013 jumlah nasabah yang paling banyak yaitu dari profes
Pedagang. Hal tersebut dapat di ketahui bahwa kredit gadai yang diberikan
PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa kebanyakan digunakan
untuk modal usaha

2. Kinerja PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa pada tahun 2012-
2016 masih belum baik, karena pada penyaluran kreditnya mengalami
peningkatan tetapi tidak diimbangi dengan pelelangan yang menurun. Tetapi
kinerja PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa sudah membaik

pada tahun 2016 dengan adanya peningkatan nasabah dari tahun ketahun.

B. Saran

1. Dihargpkan untuk kedepannya perkembangan jumlah nasabah yang
melakukan kredit gadai perlu ditingkatkan lagi.

2. Diharapkan untuk PT Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa supaya
dapat mempertahankan kinerja yang sudah baik untuk eksistensinya sebagai
salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki kemampuan

Mengatass Masalah Tanpa Masalah dalam melayani masyarakat, maka PT
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Pegadaian (persero) Cabang Limbung di Gowa harus selalu melakukan

evaluas terhadap kinerjanya.
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